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A. Latar Belakang Penelitian

Saat ini untuk menuju kemajuan dunia olahraga Indonesia sedang
menghadapi banyak tantangan dari berbagai aspek, salah satunya tentang kinerja
perangkat pertandingan yaitu mengenai performa wasit di lapangan. Peran wasit
dalam memimpin sebuah pertandingan olahraga sangatlah penting, karena
keputusan-keputusan yang diambil akan berdampak pada hasil akhir pertandingan
tersebut. Banyaknya tuntutan yang diberikan, membuat wasit harus mempunyai
berbagai penunjang untuk dapat menampilkan performa yang baik. Selain harus
menguasai pemahaman peraturan pada cabang olahraga yang digeluti, wasit juga
harus memperhatikan aspek fisik dan faktor psikologis (Brewer, 2009, him. 1).

Kesiapan sangat penting untuk memulai suatu pekerjaan, karena berdampak
pada hasil yang didapatkan. Struktur kesiapan meliputi beberapa komponen seperti
motivasi untuk meningkatkan keinginan, pengetahuan tentang karakteristik
psikologis, kemampuan dan keterampilan, serta kualitas pribadi (Bondarchuk dan
Dovgan, 2013, him. 58). Motivasi yang dimaksud mengarah pada dalam diri
sendiri, seseorang yang mempunyai motivasi dalam dirinya sebelum memulai suatu
pekerjaan akan cenderung selalu berpikir hasil positif pada apa yang dikerjakannya.

Kemudian kesiapan ditunjang oleh pengetahuan tentang karakteristik
psikologis, karena pada pelaku olahraga keterampilan psikologis merupakan satu
set kemampuan psikologis untuk membantu meningkatkan performa mereka
(Kristjansdottir dkk, 2018, him. 125). Berikutnya kemampuan dan keterampilan
yang diberikan, tentu saja hal tersebut menjadi bagian yang penting dalam struktur
kesiapan, karena sangat menunjang pada pekerjaan yang akan dilakukan, dan
berdampak pada hasil yang didapatkan.

Terakhir yaitu kualitas pribadi yang dibutuhkan untuk bekerja, komponen
ini berkaitan langsung dengan kemampuan dan keterampilan. Kualitas seseorang
dapat dilihat dari kemampuan dan keterampilan yang dia kuasai untuk melakukan
suatu pekerjaan. Kemampuan bisa dikategorikan pada pemahaman akan teori-teori

yang dibutuhkan, sedangkan keterampilan bisa dikategorikan pada praktik di
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lapangan. Komponen-komponen tersebut akan menunjang seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan.

Kesiapan terbagi menjadi beberapa bagian, salah satunya yaitu kesiapan
mental. Konsep kesiapan mental muncul di bidang psikologi olahraga dan
menjelaskan tentang keadaan mental seseoorang untuk dapat tampil optimal
(Marquardt, Hannig, dan Hannig, 2018, him. 10). Kesiapan mental merupakan jenis
persiapan yang paling penting, diikuti oleh kesiapan teknis dan kesiapan fisik
(McDonald, Orlick, dan Ketts, 1995). Oleh karena itu, kesiapan mental menjadi
penunjang pelaku olahraga untuk menampilkan performa terbaik, salah satunya
untuk seorang wasit saat memimpin suatu pertandingan.

Kesiapan mental berasal dari sejumlah keterampilan mental yang dipelajari
yang harus terus dipraktikkan dan direplikasi bagi seorang atlet untuk tampil secara
konsisten (Orlick dan Partington, 1998, him. 129). Kesiapan mental mempunyai
konstruks yang kompleks yang meliputi subdimensi seperti kontrol perhatian,
penetapan tujuan, relaksasi, aktivasi, kepercayaan diri, self-talk dan imagery
(Marquardt dkk, 2016, him. 766). Dengan kata lain kesiapan mental mempunyai
beberapa elemen pendukung untuk membuat seseorang siap secara psikologis
dalam menampilkan performa olahraga.

Sejalan dengan penjelasan di atas, penelitian menunjukkan bahwa kesiapan
mental berkontribusi pada keunggulan olahraga dan performa tinggi atlet kelas
dunia (Orlick dan Partington, 1998, him. 129). Kemudian kesiapan mental yang
meliputi imagery, optimisme dan self-talk memainkan peran penting pada atlet lari
jarak jauh (Ritz, 2012, him. 12), dan keterampilan mental mempunyai dampak yang
signifikan terhadap kesuksesan pemain voli sebagai fasilitas meningkatkan
performa mereka (Varzaneh dkk, 2011, him. 23).

Selain itu, faktor psikologis yang berperan penting dalam keberhasilan
seseorang menampilkan performa yang baik yaitu kecemasan. Kecemasan
merupakan emosi yang kompleks dengan banyak intelektual, fisiologis, dan gejala
perilaku, sering dikaitkan dengan stress atau kegembiraan (Jurko, 2013, him. 55).
Kecemasan, stress, takut, dan perasaan tegang (tension) meski merupakan istilah
dengan pengertian yang berbeda satu dengan yang lainnya, tetapi semuanya itu

menggambarkan kondisi kejiwaan manusia.
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Kecemasan didefinisikan sebagai rasa kegelisahan dan ketegangan yang
disebabkan oleh lingkungan atau harapan disekitarnya yang berkaitan dengan
gairah (Khodayari, 2011, him. 2280), sehingga dapat mempengaruhi performa
seseorang (Han, 2006, him. 387). Oleh karena itu, kecemasan menjadi faktor
berikutnya yang mempengaruhi performa olahraga. Diantara sekian bentuk
persoalan kejiwaan yang terjadi, para pakar kejiwaan sependapat bahwa kecemasan
merupakan salah satu problematika manusia terbesar.

Banyak anggapan bahwa untuk mencapai performa terbaik pada pelaku
olahraga harus dapat menghilangkan kecemasan yang dirasakan. Padahal
kecemasan merupakan perasaan dasar manusia sejak keberadaan mereka di bumi
(Kaya, 2014, him. 1), sehingga tidak bisa dihilangkan tetapi bisa dikontrol (Pijpers,
2003, him. 284). Mengontrol kecemasan pada saat situasi olahraga akan membuat
performa menjadi lebih optimal, karena sebenarnya kecemasan dapat berpengaruh
positif, hanya pada batas-batas tertentu dan setelah itu kecemasan dapat
berpengaruh negatif terhadap prestasi atlet (Harsono, 1988, him. 276). Dengan
demikian kecemasan yang berlebih dan terus meningkat akan menyebabkan
gangguan performa olahraga.

Beberapa penelitian menunjukkan kecemasan mempunyai hubungan linear
positif dengan performa pemain basket (Bridges & Knight, 2005), kemudian tingkat
kecemasan juga menunjukkan hubungan yang positif dengan performa atlet elit dan
non-elit di Malaysia (Parnabas, Mahamood, dan Parnabas, 2013, him. 65). Hal itu
menunjukkan bahwa kecemasan yang dirasakan seorang atlet bedampak pada apa
yang ditampilkannya di lapangan. Selain itu kecemasan dan stress memberikan efek
pada performa wasit sepak bola saat memimpin pertandingan (Conti dan
McClintock, 1983, him 113), kondisi kecemasan dan stress dialami pada kondisi
tertentu seperti ketika pemain terlibat perkelahian. Namun secara umum pada
beberapa wasit cabang olahraga kecemasan dan stress berkontribusi ringan atau
rendah pada performanya ketika memimpin pertandingan (Rainey, 1995, him. 8).

Kemudian yang menjadi bagian penting lain dalam konteks olahraga adalah
konsentrasi. Secara umum dalam aktivitas hidup manusia dengan kemampuan
konsentrasi yang tinggi aktivitas yang dilakukan seseorang bisa dikerjakan dengan

baik. Dalam ranah olahraga, konsentrasi merupakan satu bagian dari komponen
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psikologi yang sangat penting karena dapat menjadi penunjang seorang atlet untuk
dapat menampilkan performa terbaiknya. Konsentrasi merupakan kemampuan
seseorang untuk memilih memusatkan perhatian pada hal yang lebih dianggap
penting dari situasi yang sedang dihadapi. Dengan konsentrasi memungkinkan
seorang atlet untuk fokus hanya pada tugas dan tindakan yang relevan dengan
performa (Williams dan Krane, 2001), bukan terganggu oleh faktor lingkungan lain.

Tingkatan konsentrasi setiap individu pasti berbeda, seseorang yang
mempunyai konsentrasi rendah akan hilang fokus pada tugas yang sedang
dilakukan sehingga berdampak pada performa yang dihasilkan. Sedangkan nilai
konsentrasi yang tinggi pada individu berkorelasi tinggi dengan nilai performanya
(Olausson, 2013, him. 18). Seseorang yang mempunyai tingkat konsentrasi yang
tinggi akan mampu mengontrol gangguan yang ada di lingkungannya. Penelitian
kualitatif dengan atlet Olimpiade Kanada menunjukkan bahwa kontrol gangguan
penting untuk performa puncak (Gould dkk, 2001).

Hasil penelitian terkait dengan konsentrasi didapatkan bahwa atlet pemula
dalam olahraga berkuda mendapatkan hasil performa yang baik saat mereka
meningkatkan konsentrasi (Wolframm, 2011, him. 273). Selain itu beberapa
peneliti telah menemukan bahwa program berbasis multimodal yang di dalamnya
terdapat peningkatan konsentrasi menyebabkan peningkatan pada performanya
(Mamassis dan Doganis, 2004, him. 119). Kemudian jauh sebelumnya pada
olimpiade sebagian besar atlet tidak dapat tampil maksimal karena mereka gagal
mempertahankan konsentrasi dan fokus mereka ketika dihadapkan dengan
gangguan (Orlick dan Partington, 1988).

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa performa
seseorang dalam konteks olahraga tidak hanya dipengaruhi oleh katerampilan
teknis dan aspek fisik saja, tetapi juga harus didukung dengan faktor psikologisnya.
Kesiapan mental, mengontrol kecemasan, dan meningkatkan serta
mempertahankan konsentrasi merupakan bagian dari komponen psikologis yang
dapat menunjang performa atlet. Beberapa hasil penelitian juga sudah dipaparkan,
bagaimana kesiapan mental, kecemasan, dan konsentrasi mempengaruhi performa

atlet saat di lapangan.

Yogi Firmansyah, 2018

HUBUNGAN ANTARA KESIAPAN MENTAL, KECEMASAN, DAN TINGKAT KONSENTRASI DENGAN
PERFORMA WASIT DALAM MEMIMPIN PERTANDINGAN SOFTBALL

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Dari berbagai penelitian yang sudah dijelaskan, kebanyakan berfokus pada
performa atlet. Sedangkan dalam dunia olahraga, pelaku olahraga yang terlibat di
lapangan bukan hanya atlet yang bertanding, sehingga keterampilan psikologi
tingkat tinggi tidak hanya diperlukan oleh atlet tetapi juga oleh wasit dalam
olahraga kompetitif (Nishigai dan Kida, 2018, him. 31). Namun hal ini terkendala
dengan hanya sedikit penelitian yang telah dilakukan pada wasit. Selain itu,
sebagian besar penelitian tentang wasit telah didasarkan pada evaluasi kualitatif
(Murakami, Hirata, dan Sato, 2015).

Wasit mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengontrol alur
permainan pada sebuah pertandingan sehingga harus dapat menampilkan performa
yang baik. Performa (performance) biasanya dihubungkan dengan istilah Kinerja
atau penampilan, dapat memperlihatkan sejauh mana individu ataupun kelompok
menafsirkan tentang kinerja sebagai suatu pencapaian yang relevan dengan tujuan
tertentu. Bernardin dan Russel (dalam Rasyid, 2013, him. 205) memberikan
pengertian performa sebagai berikut: “Performance is defined as the record of
outcomes produced on a specified job function or activity during time period”.
Performa adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan selama kurun waktu tertentu.

Jadi performa wasit merupakan hasil penilaian yang dilakukan kepada
seorang wasit saat memimpin pertandingan. Performa wasit di lapangan menjadi
salah satu sorotan yang tidak akan pernah lepas dari pandangan, baik pemain,
pelatih dan juga penonton. Hal tersebut dikarenakan wasit bertugas sebagai
pengadil dan bertanggung jawab agar pertandingan dapat berjalan dengan lancar
(Trick, Yildiz, dan Yunes, 2012, him. 232). Kelancaran dan kesuksesan pada suatu
kejuaraan menjadi salah satu keberhasilan seorang wasit.

Kemampuan atau keterampilan menjadi modal utama seorang wasit, karena
di dalamnya terdapat peraturan-peraturan yang harus diterapkan selama
pertandingan. Kemudian faktor organisasi juga menjadi penunjang performa wasit
di lapangan, seperti dukungan dari korps, dewan hakim, dan rekan wasit lainnya
bisa menjadi motivasi tambahan dalam diri wasit. Dan faktor psikologis disinyalir

menjadi yang paling berpengaruh terhadap performa wasit di lapangan.
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Pada wasit cabang olahraga softball yang memimpin pertandingan, wasit
tidak hanya berhadapan dengan pemain saja, melainkan juga dengan pelatih,
official, dan manager tim. Ditambah dengan antusaisme penonton yang tinggi dan
rivalitas kedua tim yang sudah terjalin sejak lama, akan menambah beban psikologi
pada wasit. Selain itu faktor kedua tim yang bertanding (history), tingkat
pertandingan, tensi pertandingan, dan pelatih yang menangani atau mendampingi
tim tersebut bertanding menjadi bumbu-bumbu yang tersaji pada saat wasit
memimpin pertandingan. Durasi pertandingan juga harus menjadi perhatian wasit,
karena memimpin satu pertandingan softball membutuhkan waktu yang relatif
panjang yaitu bisa mencapai lebih dari dua jam.

Kesiapan mental merupakan kondisi psikis yang harus dimiliki oleh seorang
wasit dalam setiap memimpin pertandingan sehingga diharapkan dalam setiap
pengambilan keputusan seorang wasit tidak memiliki keraguan serta yakin akan
keputusan yang diambilnya sesuai dengan pemahaman peraturan permainan yang
telah dikuasai. Kecemasan membuat wasit menjadi tegang dan penuh tekanan
sehingga dapat mempengaruhi performa di lapangan. Untuk itu mengontrol
kecemasan bisa dijadikan alternatif agar rasa cemas yang ada dalam diri wasit tidak
berdampak buruk pada performanya. Meningkatkan dan mempertahankan
konsentrasi membuat wasit fokus pada setiap tugasnya, sehingga bisa
meminimalisir kesalahan saat mengambil keputusan.

Selain itu alasan peneliti memilih ketiga faktor psikologis tersebut yaitu
melihat dari fakta-fakta dan contoh kasus di lapangan saat pertandingan softball.
Contoh kasus di lapangan hasil dari pengamatan peneliti saat pertandingan softball
pada beberapa kejuaraan diantaranya terjadi pada perhelatan Pekan Olahraga
Nasional (PON) Ke XIX di Jawa Barat, ketika pertandingan page system putra
antara tim tuan rumah Jawa Barat vs Kalimantan Timur. Di inning terakhir yang
menentukan terjadi pengambilan keputusan oleh wasit yang dianggap merugikan
tim Jawa Barat sehingga menimbulkan situasi yang kurang kondusif. Semua
pemain, pelatih, manager, dan official tim Jawa Barat terus melakukan protes yang
keras, tetapi wasit tetap pada keputusannya (Indonesia, 2016).

Kemudian pada Kejuaraan Nasional Junior U-19 di Makassar pada Oktober

2017. Saat itu tim putri tuan rumah Sulawesi Selatan, melayangkan beberapa protes
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atas keputusan yang diambil oleh Plate Umpire karena dianggap terlalu sering
melakukan kesalahan atau mengambil keputusan yang keliru, seperti strike zone
yang tidak stabil atau call yang dilakukan tidak terdengar dan seperti ragu-ragu.
Dari kedua contoh kasus di atas menandakan gangguan faktor psikologis dari wasit
yang bertugas, yaitu wasit kurang siap secara mental saat memimpin pertandingan,
yang ditandakan dengan mempunyai kecemasan yang tinggi. Hasilnya wasit
banyak mendapatkan protes dan tidak bisa memperbaiki performanya di sisa
pertandingan tersebut. Selain itu konsentrasi wasit juga menurun karena kejadian
tersebut terjadi pada inning terakhir.

Kesimpulan dari penelitian ini penulis menemukan adanya kekosongan
penelitian mengenai faktor psikologi olahraga yang dapat dilakukan kepada wasit
untuk menunjang performanya di lapangan, dan ditambah dengan kebaruan yaitu
terhadap wasit softball dalam memimpin pertandingan. Berdasarkan latar belakang
permasalahan ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Antara Kesiapan Mental, Kecemasan, dan Tingkat Konsentrasi dengan

Performa Wasit dalam Memimpin Pertandingan Softball”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dipaparkan, rumusan
masalah penelitian yang diajukan yaitu:
1. Apakah terdapat hubungan antara kesiapan mental dengan performa wasit
dalam memimpin pertandingan softball?
2. Apakah terdapat hubungan antara kecemasan dengan performa wasit dalam
memimpin pertandingan softball?
3. Apakah terdapat hubungan antara tingkat konsentrasi dengan performa
wasit dalam memimpin pertandingan softball?
4. Apakah terdapat hubungan antara kesiapan mental dan kecemasan dengan
performa wasit dalam memimpin pertandingan softball?
5. Apakah terdapat hubungan antara kesiapan mental dan tingkat konsentrasi
dengan performa wasit dalam memimpin pertandingan softball?
6. Apakah terdapat hubungan antara kecemasan dan tingkat konsentrasi

dengan performa wasit dalam memimpin pertandingan softball?
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7.

Apakah terdapat hubungan antara kesiapan mental, kecemasan, dan tingkat

konsentrasi dengan performa wasit dalam memimpin pertandingan softball?

C. Tujuan Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menguji hubungan antara kesiapan mental dengan performa wasit
dalam memimpin pertandingan softball.

Untuk menguji hubungan antara kecemasan dengan performa wasit dalam
memimpin pertandingan softball.

Untuk menguji hubungan antara tingkat konsentrasi dengan performa wasit
dalam memimpin pertandingan softball.

Untuk menguji hubungan antara kesiapan mental dan kecemasan dengan
performa wasit dalam memimpin pertandingan softball.

Untuk menguji hubungan antara kesiapan mental dan tingkat konsentrasi
dengan performa wasit dalam memimpin pertandingan softball.

Untuk menguji hubungan antara kecemasan dan tingkat konsentrasi dengan
performa wasit dalam memimpin pertandingan softball.

Untuk menguji hubungan antara kesiapan mental, kecemasan, dan tingkat

konsentrasi dengan performa wasit dalam memimpin pertandingan softball.

D. Manfaat Penelitian

Dari segi manfaat, penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat

di antaranya:

1. Secara Teoritis

a. Dari segi teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah

bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi
olahraga. Selain hal teknis dan aspek fisik, terdapat faktor lain yang menjadi
penunjang pelaku olahraga untuk menampilkan performa terbaiknya, yaitu
faktor psikologis. Faktor psikologis menjadi bagian yang berpengaruh dalam
konteks olahraga. Komponen psikologis yang terdapat dalam penelitian ini

yaitu kesiapan mental, kecemasan, dan tingkat konsentrasi. Penelitian ini
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dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan dan bahan kajian
ke arah pengembangan konsep-konsep psikologis olahraga yang mendekati
pertimbangan-pertimbangan konstekstual dan konseptual, serta kultur yang
berkembang pada dunia olahraga modern.

b. Pembahasan tentang psikologi olahraga pada penelitian ini mengarah kepada
perangkat pertandingan yaitu wasit. Komponen psikologis olahraga berupa
kesiapan mental, kecemasan, dan tingkat konsentrasi akan diuji dengan
performa wasit dalam memimpin pertandingan softball. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya perwasitan softball di Indonesia. Selain itu penelitian
ini diharapkan menjadi suplemen bahasan dalam meningkatkan kemampuan
wasit dalam proses pembinaannya. Dengan adanya pembahasan konseptual
bisa dijadikan standar bagi para wasit softball yang akan memimpin suatu

kejuaraan.

2. Secara Praktis

a. Dari segi praktis dapat menjadi masukan bagi dunia perwasitan dalam
pengembangan diri dan kesiapan akan tugas yang akan dikerjakan, untuk
mengatasi kecemasan, dan tetap fokus dan konsentrasi selama memimpin
suatu pertandingan softball. Dan dapat menjadi bahan perbandingan bagi
pembinaan perwasitan untuk meningkatkan kualitas wasit dalam memimpin
suatu pertandingan softball.

b. Dapat menjadi masukan bagi Umpire Inchief (UIC)/Dewan Hakim dan PB
Perbasasi untuk dijadikan pertimbangan secara konstekstual dan konseptual
operasional dalam merumuskan pola pengembangan kemampuan dan
performa wasit dalam memimpin pertandingan softball.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk melakukan
penelitian lanjutan tentang penunjang performa wasit dalam memimpin suatu

pertandingan softball.
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E. Struktur Organisasi Tesis

Struktur organisasi penulisan dalam tesis ini berdasarkan pedoman
penulisan karya ilmiah UPI. BAB | pendahuluan akan menjelaskan mengenai latar
belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan struktur organisasi tesis. BAB Il kajian pustaka akan menjelaskan
mengenai konsep-konsep atau teori-teori kesiapan mental, kecemasan (anxiety),
tingkat konsentrasi, pengertian wasit dan performa wasit dalam memimpin
pertandingan softball. Serta akan dijelaskan mengenai penelitian terdahulu yang
relevan, kerangka berpikir dan hipotesis. BAB Ill metode penelitian akan
menjelaskan mengenai desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, prosedur penelitian dan analisis data. BAB IV temuan dan
pembahasan akan menjelaskan mengenai pengolahan dan analisis data, serta hasil
penelitian dan pembahasan yang berisikan tentang analisis temuan. BAB V
simpulan, implikasi, dan rekomendasi akan menyajikan penafsiran dan pemaknaan
peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal

penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut.
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